BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gendang Beleq Mas Indar Sari merupakan kelompok kesenian Gendang
Beleq yang berada di Dusun Sade, Desa Rembitan, Lombok Tengah. Nuansa musik
Gendang Beleq Mas Indar Sari yang terdengar khas di masyarakat dan masih
mempertahankan gaya pertunjukan dari kelompok kesenian tersebut. Ciri khas yang
terdengar dari musik Gendang Beleq Mas Indar Sari membuat masyarakat
khususnya masyarakat Desa Rembitan lebih memilih kelompok kesenian tersebut

sebagai musik iringan dalam tradisi-begawe nyongkolan.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian terdiri
dari aspek-aspek tekstual yang terdapat dalam pertunjukan kesenian Gendang Beleq
dalam konteks begawe nyongkolan dan juga alasan mengapa gending ransangan
digunakan dalam tradisi begawe nyongkolan. Adapun aspek-aspek yang terdapat
dalam kelompok kesenian Gendang beleq Mas Indar Sari terdiri dari: 1)
Instrumentasi seperti gendang (gendang nine, gendang mame, dan gendang
penurut), kenceng (perembak, pengaluk, dan penurut), Reyong, anakoncer, gong,
rincik, dan Suling, 2) Pelaku (sekahe, egel egel, dan pengayak), 3) Busana (sapuk,
gelung, pigon, kemeja, bapang, songket, selewok, dan sabuk anteng), 4) gending
ransangan (gansar, oncer, ransangan, dan kayak), 5) tempat pertunjukan, 6)
penonton. Dari hasil analisis mengenai gending ransangan Gendang Beleq Mas

Indar Sari dalam tradisi begawe nyongkolan, dapat diketahui alasan gending
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ransangan yang di dalamnya terdapat nuansa kesedihan, yang dimainkan dalam
tradisi begawe nyongkolan, karena di dalamnya terdapat konsep membuat sebuah
gending yang dalam konsep perasaan (bepasangan) dari kedua pihak dalam
pelaksanaan tradisi Begawe Nyongkolan, yaitu perasaan senang dan juga perasaan
sedih yang direalisasikan ke dalam bentuk gending ransangan, yang dihasilkan oleh
perilaku pemain dan juga masyarakat, sehingga menghasilkan bunyi gending yang

sesuai dengan konsep perasaan bepasangan dalam tradisi begawe nyongkolan.

B. Saran

Gendang Beleq Mas Indar Sari-merupakan salah satu kelompok kesenian
yang masih mempertahankan-keaslian dari ciri khas kelompok kesenian Gendang
Beleq itu sendiri. Munculnya generasi-generasi yang ikut serta menjadi sekahe,
membuat eksistensi kelompok kesenian Gendang Beleq Mas Indar Sari masih
terjaga. Akan tetapi, dalam kesenian Gendang Beleq Mas Indar Sari sampai saat ini
masih belum melakukan perkembangan dalam hal gending. Pola-pola permainan
dalam kesenian Gendang Beleq Mas Indar Sari terkesan monoton sehingga, tidak

menutup kemungkinan masyarakat atau yang menjadi penonton merasa bosan.

Harapan penulis agar suatu saat kesenian Gendang Beleq mampu
mengembangkan garapan-garapan gending dengan menggunakan berbagai macam
pola-pola permainan dari masing-masing instrument, sehingga dapat
mempertunjukan warna baru dari kesenian Gendang Beleq Mas Indar Sari, dengan

tidak meninggalkan ciri khas dari kelompok kesenian itu sendiri. Hal ini bisa
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menjadi salah satu cara untuk menghadapi kebosanan dari penonton. Dengan
membuat gending-gending terbaru juga menjadi hal yang penting untuk kemajuan
kesenian Gendang Beleq Mas Indar Sari dalam sebuah pertunjukan khususnya
dalam tradisi begawe nyongkolan. Kedepannya penulis juga mengharapkan agar
selalu menjaga kekompakan dari kelompok kesenian Gendang Beleq Mas Indar

Sari.
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Luk, Amaqg, 40 tahun, masyarakat Desa Rembitan dan pemiliki acara begawe
nyongkolan.

Debi, Inag, 28 tahun, anggota kesenian Gendang Beleq Mas Indar Sari Desa
Rembitan.

Radiakso, 23 tahun, anggota kesenian Gendang Beleq Mas Indar Sari Desa
Rembitan.
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aik

base halus
base jamak
begawe
bejanjam
dalem bale
dedare
egel egel
ende

epen gawe
gawe’

gegawan

Gendang Beleq

inen gong
jelo gawe
kayak
lomboq
madek
mame

mare

GLOSARIUM

sair

: bahasa yang sopan

: bahasa biasa/bahasa sehari-hari

: upacara adat di Lombok

: menangis sambil menuturkan sesuatu
. bagian dalam rumah

i‘perempuan yang sudah dewasa

: penari

:-perisai/tameng

:pemilik acara

: berkerja

: harta benda

: kesenian tradisional di Lombok NTB
: pimpinan kelompok kesenian

: hari puncak acara

: vokal/nyanyian

- lurus

. menginap

: laki-laki

: menangkap ikan
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Mbojo
menyilaq
merarik
nine
nyongkolan
pawon
pengayak
penjalin

peresean

Samawa
Sasak
sekahe
sesangkok

songkol

sorong serah aji krame

tanjak taring

terune

ulat kelansah

watu lime

watu lime

: nama suku di Bima

: mengundang

: menikah

: perempuan

: acara arak-arakan pengantin
: dapur

: penyanyi

: rotan

. pertarungan untuk menguji ketangkasan

laki-laki di Lombok

:-nama suku di Sumbawa

nama suku yang ada di Pulau Lombok
: pemain musik-Gendang Beleq

: bagian-luar rumah

‘mendorong

: prosesi adat sebagai bentuk serah terima

antara pihak pengantin laki-laki dengan
pihak pengantin perempuan

: mendirikan terop

: laki-laki yang sudah dewasa

: menganyam daun kelapa menjadi atap
- lima waktu shalat

: tiga waktu shalat
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